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Jual-beli 

Al-mu'aamalat menurut bahasa artinya hubungan kepentingan antara seseomag 
dengan orang lain. Sedangkan menurut syari'ah Islam adalah sutau kegiatan yang 
mengatur hal-hal yang berhubungan dengan tata cara hidup sesama umat 
manusia untuk memenuhi keperluannya sehari-hari. Yang termasuk kegiatan 
mu'amalat antara lain jual-beli, sewa-menyewa, uang-piutang, pinjam-meminjam 
dan sebagainya. 

Tujuan dari mu'amalat adalah terciptanya hubungan yang harmonis (serasi) 
antara sesam manusia. Dengan demikian terciptalah ketenangan dan 
ketentraman. Allah SWT berfirman : 

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan." (QS. Al- 
Maidah : 2) 

Jual-beli (Al-bay'u) 

Al-bay'u menurut bahasa artinya memberikan sesuatu dengan imbalan sesuatu 
atau menukarkan sesuatu dengan sesuatu yang lain. Sedangkan menurut syara' 
adalah menukarkan suatu harta benda dengan alat oembelian yang sah atau 
dengan harta benda yang lain dan keduanya menerima untuk dibelanjakan 
dengan ijab dan qabul menurut cara yang diatur oleh syara'. 

Jual-beli adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan manusia dalam 
rangka untuk mempertahankan kehidupan mereka di tengah-tengah masyarakat. 

Allah SWT berfirman : 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan 
jual beli dan mengharamkan riba." (QS. Al-Baqarah : 275) 

Hukum jual-beli pada dasarnya ialah halal atau boleh, artinya setiap orang Islam 
dalam mencari nafkahnya boleh dengan cara jual-beli. Hukum jual-beli dapat 
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menjadi wajib apabila dalam mempertahankan hidup ini hanya satu-satunya 
(yaitu jual-beli) yang mungkin dapat dilaksanakan oleh seseorang. 

Rasulullah SAW bersabda : 

Dari Rifaah bin Rafi' ra, sesungguhnya Nabi SAW ditanya tentang mata 
pencaharian apakah yang paling baik. Beliau menjawab : "Pekerjaan seseorang 
dengan tangannya sendiri dan tiap-tiap jual-beli yang bersih". (HR. Al-Bazzar 
dan disahkn oleh Al-Hakim). 

Allah SWT berfirman : 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama- suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu." (QS. An-Nisaa : 29) 

Ayat ini memberikan pelajaran kepada kita bahwa untuk memperoleh rizki tidak 
boleh dengan cara yang bathil, yaitu yang bertentangan dengan hukum Islam dan 
jual-beli harus didasari saling rela-merelakan, tidak boleh menipu, tidak boleh 
berbohong, dan tidak boleh merugikan kepentingan umum. 

Rukun Jual-beli 

a. Penjual 

b. Pembeli 

c. Barang yang diperjualbelikan 

d. Alat untuk menukar dalam kegiatan jual beli (harga) 

e. Aqad, yaitu ijab dan qabul antara penjual dan pembeli 

Syarat Sah Jual-beli 

a. Syarat sah penjual dan pembeli terdiri dari : 

1. Baligh, 
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yaitu baik penjual maupun pembeli keduanya harus dewasa. Dengan demikian 
anak yang belum dewasa tidak sah melakukan jual-beli. Anak yang sudah 
mengerti dalam rangka mendidik mereka, diperbolehkan melakukan jual-beli 
pada hal-hal yang ringan. 

2. Berakal sehat. 

Allah SWT berfirman : "Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian 
(dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik." (QS. 
An-Nisaa : 5). 

3 . Tidak ada pemborosan, 

artinya tidak suka memubazirkan harta benda. Allah SWT berfirman : 

"Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan 
itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya." (QS. Al-Israa : 27) 

4. Suka sama suka (saling rela), 

yaitu atas kehendak sendiri, tidak dipaksa orang lain. Rasulullah SAW bersabda : 
"Sesungguhnya jual beli itu sah apabila terjadi suka sama suka." (HR. Ibnu 
Hibban dan Ibnu Majah) 

b. Syarat sah barang yang diperjual-belikan 

1. Barang itu suci, oleh sebab itu tidak sah jual-beli barang najis seperti 
bangkai, babi dan sebagainya. 

Rasulullah SAW bersabda : Dari Jabir bin Abdullah ra, sesungguhnya ia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda pada tahun kemenangan (Fathu Makkah) 
di Makkah : "Sesungguhnya Allah telah mengharamkan jual-beli khamar (arak), 
bangkai, babi dan berhala (patung)." (HR. Muttafaqun 'alaih). 

2. Barang itu bermanfaat, oleh sebab itu barang yang tidak bermanfaat seperti 
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lalat, nyamuk dan sebagainya tidak sah diperjualbelikan. 

3. Barang itu milik sendiri atau diberi kuasa orang lain. 

Rasulullah SAW bersabda : 

Dari Umar bin Syuaib dari ayahnya, dari kakeknya , dari Nabi SAW. Beliau 
bersabda : "Tidak ada thalaq (tidak sah thalaq) kecuali pada perempuan yang 
engkau miliki, tidak ada kemerdekaan budak kecuali kepada budak yang engkau 
miliki dan tidak ada jual-beli kecuali kepada barang yang engkau miliki". (HR. 
Abu Dawud, At-Turmudzi dengan sanad hasan) 

4. Barang itu jelas dan dapat dikuasai oleh penjual dan pembeli. Oleh karena 
itu tidak sah jual-beli barang yang masih ada di laut atau di sungai dan 
sebagainya. 

Rasulullah SAW bersabda : Dari Ibnu Mas'ud re, ia berkata : Nabi SAW 
bersabda : "Janganlah kamu sekalian membeli ikan yang masih di dalam air, 
karena sesungguhnya hal itu adalah mengandung gharar (tipu muslihat)". (HR. 
Ahmad) 

5. Barang itu dapat diketahui kedua belah pihak (penjual dan pembeli) baik 
kadarnya (ukuran dan timbangannya), jenisnya, sifatnya maupun harganya. 

Rasulullah SAW bersabda : Dari Abu Hurairah ia berkata : Rasulullah SAW telah 
melarang jual-beli lempar-melempar (mengundi nasib) dan jual-beli gharar (tipu 
muslihat). (HR. Muslim) 

Dalam jual-beli, di samping syarat sah di atas harus ada kesepakatan harga 
antara penjual dan pembeli dan harus ada ijab qabul. 

Ijab ialah ucapan penjual bahwa barang ini saya jual kepadamu dengan harga 
sekian. Sedangkan qabul adalah ucapan pembeli bahwa barang itu sudah dibeli 
dari penjual dengan harga sekian. 

Bentuk Jual-beli yang Terlarang 
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Jual-beli dianggap sah apabila memenuhi syarat dan rukunnya. Jual-beli yang 
sah tapi terlarang apabila jual-beli itu memenuhi syarat dan rukun tetapi 
melanggar larangan-larangan syara' atau merugikan kepentiangan umum. 

Jual-beli yang tidak sah karena kurang syarat rukun 

1. Jual-beli dengan sistem ijon, yaitu jual-beli yang belum jelas barangnya, 
seperti buah-buahan yang masih muda, padi yang masih hijau yang 
memungkinkan dapat merugikan orang lain. 

Dari Ibnu Umar, Nabi SAW telah melarang jual-beli buah-buhan sehingga nyata 
baiknya buah itu. (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

2. Jual-beli binatang temak yang masih dalam kandungan dan belum jelas 
apakah setelah lahir anak binatang itu hidup atau mati. 

Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang jual-beli anak binatang yang masih 
dalam kandungan induknya. (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

3 . Jual-beli sperma (air mani) binatang jantan. 

Dari Jabir bin Abdullah ra, ia berkata : Rasulullah SAW telah melarang jual-beli 
kelebihan air. (HR. Muslim) dan Nabi menambahkan pada riwayat yang lain 
bahwa belia telah melarang (menerima bayaran) dari persetubuhan air (mani) 
jantan. (HR. Muslim dan An-Nasai) 

Adapun meminjamkan binatang jantan untuk dikawinkan dengan binatang betina 
orang lain tanpa maksud jual-beli hal ini sah, malah dianjurkan. Rasulullah SAW 
bersabda : 

Dari Abu Kabsyah, Nabi SAW telah bersabda : "Siapa yang telah mencampurkan 
binatang jantan dengan binatang betina kemudian dengan pencampuran itu 
mendapatkan anak, maka ia akan mendapatkan pahala sebanyak tujuh puluh 
binatang." (HR. Ibnu Hibban) 

4. Jual-beli barang yang belum ada di tangan, maksudnya ialah barang yang 
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dijual itu masih berada di tangan penjual pertama. Dengan demikian secara 
hukum, penjual belum memiliki barang tersebut. 

Rasulullah SAW telah bersabda : "Janganlah engaku menjual sesuatu yang baru 
saja engkau beli sehingga engkau menerima barang itu." (HR. Ahmad dan Al- 
Baihaqi) 

5. Jual-beli benda najis, minuman keras, babi, bangkai dan sebagainya. 

Jual-beli sah tapi terlarang 

Jual-beli ini disebabkan karena ada satu sebab atau akibat dari perbuatan itu. 
Yang termasuk dalam jual-beli jenis ini adalah : 

1. Jual-beli yang dilakukan pada waktu shalat jum'at. Hal ini akan 
menyebabkan orang lupa menunaikan shalat jum'at. Allah SWT berfirman : 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan sembahyang 
pada hari Jumat, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui." (QS. Al-Jumuah : 9) 

2. Jual-beli dengan niat untuk ditimbun pad saat masyarakat membutuhkan. 
Jual-beli ini sha tetapi dilarang karena ada maksud tidak baik, yaitu akan 
menjualnya dengan harga yang lebih mahal. Rasulullah SAW bersabda : 

"Tidaklah seseorang meimbun barang kecuali orang yang durhaka." (HR. 
Muslim) 

3. Membeli barang dengan mengahadang di pinggir jalan. Hal ini sah tetapi 
terlarang karena penjual tidak mengetahui harga umum di pasar sehingga 
memungkinkan ia menjual barangnya dengan harga lebih rendah. 

4. Membeli atau menjual barang yang masih dalam tawaran orang lain. 
Rasulullah SAW bersabda : Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda : 
"Janganlah sebagian kamu menjual atau membeli dari sebagain kamu atas 
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barang yang sudah dijual/dibeli oleh orang lain." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

5. Jual-beli dengan menipu, eperti mengurangi timbangan, takaran atau 
ukuran. 

6. Jual-beli alat-alat untuk maksiat. 

Khiyar Dalam Jual-beli 

Pengertian "al-khiyar" menurut bahasa adalah memilih yang terbaik. Khiyar 
dalam jual-beli menurut syara' ialah hak memilih bagi penjual atau pembeli 
untuk meneruskan aqad jual-beli atau membatalkannya. Hal ini agar kedua belah 
pihak dapat memikirkan sejauh mungkin kebaikan berlangsungnya jual-beli atau 
kebaikan untuk membatalkannya. 

Rasulullah SAW bersabda : 

"Engkau berhak khiyar dalam tiap-tiap barang yang engkau beli selama tiga 
malam". (HR. Al-Baihaqi dan Ibnu Majah) 

Khiyar yang sesuai dengan aturan syara' hukumnya boleh, tetapi khiyar untuk 
menipu hukumnya haram dan dilarang. 

Macam-macam Khiyar 

a. Khiyar Majlis 

Khiyar majlis, yaitu khiyar antara penjual dan pembeli boleh meneruskan jual- 
beli atau membatalkannya pada waktu masih berada di tempat aqad jual-beli. 
Jika keduanya telah berpisah maka hak khiyar tidak berlaku lagi. Ukuran 
berpisah disesuaikan dengan ada kebiasaan yang berlaku. 

Rasulullah SAW bersabda : 

"Orang yang mengadakan jual-beli, diperbolehkan melakukan khiyar selama 
keduanya belum terpisah dari tempat aqad." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

b. Khiyar Syarat 
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Khiyar syarat ialah hak memilih antara meneruskan jual-beli atau 
membatalkannya dengan syarat tertentu. Masa berlakunya khiyar syarat adalah 
tiga hari sebagaimana hadist di atas. 

Contoh khiyar syarat : 

Pembeli berkata kepada penjual : "Saya membeli radio ini jika anak saya cocok". 
Apabila radio itu sudah dicoba dan ternyata anakna cocok, maka jual-beli dapat 
diteruskan, tetapi jika anaknya tidak cocok maka jual-beli dapat dibatalkan. 

c. Khiyar 'Aib 

Khiyar 'aib adalah h akuntansi memilih antara meneruskan atau membatalkan 
aqad jual-beli yang disebabkan karena terdapat cacat atau aib pada barang yang 
dijual. Hal ini dapat terjadi karena pembeli tidak mengetahui bahwa pada barang 
ini terdapat cacat. 

Aisyah ra telah meriwayatkan bahwa sesungguhnya seorang laki-laki membeli 
budak dan telah tinggal bersamanya beberapa waktu, kemudian kedapatan budak 
itu ada cacatnya, lalu hal itu diadukan kepada Nabi SAW. Maka Nabi SAW 
memerintahkan supaya budak itu dikembalikan kepadanya." (HR. Ahmad, Abu 
Dawud dan At-Turmudzi) 

Mengembalikan barang yang cacat hendaklah dengan seera, tidak boleh ditunda 
dan jangan menggunakan barang yang cacat itu sebelum dikembalikan. 

Pembatalan Jual-beli Terhadap Orang yang Menyesal 

Jika jual-beli telah terjadi, kemudian pembeli menyesal karena mungkin barang 
yang dibeli itu keliru atau kemungkinan yang lain dan ia menginginkan 
pembatalan jual-beli, maka sangat dianjurkan kepada penjual untuk menerima 
pembatalan itu. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi SAW : "Siapa yang 
membatalkan jual-belinya terhadap orang yang menyesal, maka Allah akan 
menghindarkan dia dari kerugian usahanya." (HR. Al-Bazzar) 
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